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ABSTRAK

Dampak Penerapan PSAK 68 atas Pengukuran Nilai Wajar di Indonesia
(Studi Kasus pada Perusahaan di Bursa Efek Indonesia)

Oleh
ALIFIATIARA PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan nilai laba perusahaan dan
arus kas perusahaan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 68 pada perusahaan
indeks saham LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk arus kas
perusahaan terdapat empat komponen pengukuran yaitu arus kas dari aktivitas
operasi, arus kas dari aktivitas investasi, arus kas dari aktivitas pendanaan, dan
total arus kas. Komponen ini dipilih salah satu yang paling signifikan sebagai
variabel arus kas perusahaan.

Sampel pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode purposive
sampling. Berdasarkan kriteria yang ada, diperoleh 45 perusahaan indeks saham
LQ 45 yang menjadi sampel penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan independent sample t-test, dengan tingkat kepercayaan 95%.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel laba perusahaan mengalami
perbedaan yang meningkat walaupun tidak signifikan. Sedangkan variabel arus
kas perusahaan mengalami perbedaan yang meningkat dengan signifikan sesudah
penerapan PSAK 68.

Kata kunci: PSAK 68, pengukuran nilai wajar, laba perusahaan dan arus
kas perusahaan



ABSTRACT

Impact on Implementation of PSAK 68: Fair Value Measurement in Indonesia
(Case Study on Company in Indonesia Stock Exchange)

By
ALIFIATIARAPUTRI

This study aims to analyze the difference in values of profit and cash flows before
and after the implementation of PSAK 68 on LQ 45 index companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. Moreover, the company's cash flows that there are four
components of measurement, those are cash flows from operating activities, cash
flows from investing activities, cash flows from financing activities and total cash
flows. The component is selected one of significant as variable of the company s
cash flows.

The sample in this research is obtained by using purposive sampling method.
Based on the existing criteria, 45 of LQ 45 index companies were selected as
research samples. Hypothesis testing is done by using independent sample t-test at
degree of significant 95%.

The result of the research shows that there is variable company s profits
experience increasing difference, even though not significantly. Thus, there is
variable company's cash flows experience increasing difference significantly after
the implementation of PSAK 68.

Keywords: PSAK 68, fair value measurement, the company’s profits and the
company’s cash flows
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Data Perusahaan yang Terdaftar dalam Indeks Saham LQ 45 di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Per 1 Januari 2015.

Data Perusahaan LQ 45 yang Telah Menerapkan PSAK 68 pada Laporan
Keuangan Akhir Tahun 2015

. Perusahaan LQ 45 yang Terdapat Catatan Atas Laporan Keuangan dan
Laporan Auditor Independen
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Data Hasil Pengujian SPSS Independent Sample t-Test
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengguna laporan keuangan tidak hanya berasal dari dalam negeri, namun juga
berasal dari luar negeri. Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggung-
jawaban mang emen dalam mengel ola sumber daya perusahaan kepada para
stakeholders-nya (Surya, 2012). Para stakeholders yang terdiri dari berbagai
kalangan dan latar bel akang, biasanya menggunakan laporan keuangan untuk
berbagai pengambilan keputusan ekonomi mereka. Akuntansi sebagai penyedia
informasi bagi pengambil keputusan yang bersifat ekonomi dipengaruhi oleh
lingkungan bisnis yang terus menerus berubah karena adanya globalisasi. Kondis
inilah yang menyebabkan terdapat perbedaan standar akuntansi di berbagai

Negara.

Indonesia merupakan sebuah Negara yang memiliki standar akuntansinya
tersendiri. Prinsip atau standar akuntansi yang secara umum dipakai di Indonesia
dikenal dengan sebutan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). PSAK
disusun dan dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). Seiring dengan
perkembangan bisnis dalam skala nasional dan internasional, 1Al telah

mencanangkan program konvergensi International Financial Reporting Sandards



(IFRS) yang telah diberlakukan secara penuh pada 1 Januari 2012. International
Financial Reporting Sandards (IFRS) merupakan standar akuntansi yang
dikeluarkan oleh International Accounting Sandards Board (IASB). IFRStelah
digunakan lebih dari 150 negara, termasuk negara-negara Uni Eropa, Afrika, Asia,
Amerika Latin dan Australia. Sedikitnya, dari 85 negara-negara tersebut telah
mewajibkan laporan keuangan mereka menggunakan |FRS untuk semua
perusahaan domestik atau perusahaan yang telah tercatat (listed) di pasar modal,
sehingga IFRStelah menjadi standar akuntansi internasiona yang dapat diterima

secara umum (Dvorakova, 2013).

Fenomena yang terjadi di Indonesia saat ini yaitu penerapan pengukuran nilai
wajar. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 68: Pengukuran Nilal
Wajar yang sepenuhnya mengadopsi konsep IFRS 13: Fair Value Measurement
berlaku efektif 1 Januari 2015 (BeritalAl Global, 2013). Martani (2015)
menyatakan bahwa, penerapan standar IFRS berbasis nilai wajar ke dalam PSAK
harus didukung oleh sumber daya manusia yang memahami standar baru tersebut,
sehingga pendidikan dan pemutakhiran pengetahuan staf akuntansi sangat
diperlukan. Penerapan standar baru tersebut juga mengharuskan perusahaan

melakukan kagjian ulang atas sistem operasi dan prosedur akuntansi perusahaan.

Nilal wajar dianggap lebih relavan dan dapat diandalkan dibandingkan biaya
historis karena nilai wajar memberikan informasi keuangan sesuai keadaan pasar
pada saat periode pelaporan. Penelitian yang dilakukan Kluever (2012)
menunjukkan bahwa, nilai wajar juga memiliki kelemahan, seperti pengukuran

pada hirarki nilai wajar yang dianggap kurang dapat diandalkan dan dapat



dimanipulasi. Demikian pula hasil penelitian dari Laux dan Leuz (2009) yang
menyatakan bahwa, dengan menggunakan nilai wajar akan menyebabkan
volatilitas dalam laporan keuangan dan nilai wajar dapat menimbulkan penularan
disaat krisis. Lain halnya dengan Omoteso dan Aziz (2014), hasil dari penelitian
yang mereka lakukan justru menunjukkan bahwa nilai wajar bukan menjadi
penyumbang krisis, melainkan dapat lebih cepat mendeteksi krisis yang akan

datang.

Terdapat dua bagian |aporan keuangan yang dapat menjadi indikator dalam
mendeteks serta menganalisis dampak penerapan PSAK 68 terhadap suatu
perusahaan yaitu laba perusahaan yang tersgji dalam laporan laba rugi serta arus
kas perusahaan yang tersgji dalam laporan arus kas. Laporan laba rugi perusahaan
serta laporan arus kas tersebut dijadikan indikator pengaruh penerapan PSAK 68
bukan tanpa alasan. Dalam melakukan analisis kelayakan investas, para

stakehol der s cenderung menggunakan laporan labarugi perusahaan sebagai
pedoman pengambilan keputusan. Hal tersebut dikarenakan dalam laporan laba
rugi disgjikan perhitungan atas akun-akun pendapatan serta beban yang menjadi
tanggungan perusahaan, dimana akun-akun tersebut menjadi dasar dalam

pengukuran efisiensi serta efektifitas kegiatan operasiona perusahaan.

Selain laba perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan, arus kas
perusahaan yang tersgji dalam laporan arus kas juga menjadi bagian penting yang
kerap menjadi sorotan para calon investor. Dengan melakukan analisis pada
laporan arus kas perusahaan, para calon investor dapat mengetahui kemanadan

untuk apa sgjakah aliran kas perusahaan digunakan maupun didapatkan. Hal inilah



yang menjadikan kedua bagian dari |aporan keuangan tersebut digunakan sebagai

indikator dalam mendeteksi serta menganalisis dampak penerapan PSAK 68.

Penelitian ini dimodifikasi dari penelitian Khomsatun (2016) yang
menginvestigas dampak pengukuran nilai wajar dari sisi daya banding laporan
keuangan perusahaan publik non keuangan yang tercatat di BEI. Dalam hal ini,
peneliti bukan menginvestigasi penerapan pengukuran nilai wajar dari sisi daya
bandingnya melainkan dari sisi 1aporan keuangan yaitu laba dan arus kas
perusahaan. Penelitian ini menggunakan saham L Q 45 karena perusahaan yang
termasuk dalam indeks LQ 45 memiliki likuiditas (liquid) tinggi yang telah

diseleks melalui beberapa kriteria pemilihan.

Dari uraian di atas pendliti tertarik untuk mengambil judul “Dampak Penerapan
PSAK 68 atas Pengukuran Nilai Wajar di Indonesia (Studi Kasus pada

Perusahaan di Bursa Efek Indonesia)”.



12 Rumusan dan Batasan Masalah

121 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah terdiri dari:

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan antara laba perusahaan sebelum dan
sesudah penerapan PSAK 687

2. Apakah terdapat perbedaan signifikan antara arus kas perusahaan sebelum dan

sesudah penerapan PSAK 687

1.2.2 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut:

1. Batasan pengukuran variabel uji beda yang digunakan yaitu laba dan arus kas
perusahaan.

2. Batasan objek penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam indeks
saham LQ 45 per tanggal 1 Januari 2015 di Bursa Efek Indonesia.

3. Periode laporan keuangan yang digunakan adalah duatahun sebelum

penerapan PSAK 68 dan dua tahun sesudah penerapan PSAK 68.

1.3  Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagal

berikut:

1. Membuktikan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara laba perusahaan
sebelum dan sesudah penerapan PSAK 68 di Indonesia.

2. Membuktikan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara arus kas

perusahaan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 68 di Indonesia.



1.4  Manfaat Pendlitian

141 Manfaat Teoritis

Penelitian berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan akuntansi
terutamailmu yang berkaitan dengan nilai wajar. Pendliti juga berharap penelitian

ini dapat mengkonfirmasi dan dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya.

142 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap kritis terhadap penerapan
standar-standar IFRS berbasis nilai wagjar dan sebagai bahan masukkan dan
pertimbangan kepada Dewan Standar Akuntasi Indonesia ataupun perusahaan
dalam penerapan nilai wajar. Pendlitian ini juga diharapkan dapat menunjang

bukti untuk mengetahui perkembangan akuntansi atas pengukuran nilai wajar.
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TINJUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal pertamakali dikemukakan oleh Spence (1973) yang membahas
tentang signal dan apa yang disampaikan signal tersebut (Manurung, 2012).
Sgnaling theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk
memberikan infomasi |aporan keuangan pada pihak internal. Dorongan
perusahaan untuk memberikan informasi dikarenakan terdapat asimetri informasi
antara perusahaan dan pihak investor sebab perusahaan mengetahui lebih banyak
mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang dibandingkan pihak luar

(Scoot, 2012).

Teori sinyal mengemukakan tentang bagai mana seharusnya sebuah perusahaan
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal dapat berupa
informasi mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik atau pun pihak
berkepentingan lainnya. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui
pengungkapan penerapan PSAK 68 yang memertimbangkan pengukuran nilai
wajar. Penerapan standar akuntansi yang berkualitas dengan baik akan

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas juga.



2.1.2 Pernyataan Sandar Akuntansi Keuangan (PSAK) 68: Pengukuran
Nilai Wajar

International Accounting Sandards Board (IASB) mengeluarkan IFRS 13 Fair

Value Measurement untuk meningkatkan konsistensi dan kejelasan terhadap

definisi nilai wajar dan pengukurannya yang telah berlaku efektif 1 Januari 2013.

Indonesia telah mengadopsi standar tersebut ke dalam PSAK 68 yang berlaku

sgjak 1 Januari 2015. Tujuan dari standar ini adalah (PSAK 68:01):

1. Mendefinisikan nilai wajar (fair value);

2. Menetapkan dalam suatu pernyataan, kerangka pengukuran nilai wajar;

3. Mensyaratkan pengungkapan mengenai pengukuran nilai wajar.

Pengukuran nilai wajar berbasis harga pasar, bukan berbasis pengukuran spesifik
atas suatu entitas. Untuk beberapa aset dan liabilitas, transaksi berdasarkan harga
pasar atau informasi pasar tersedia untuk diobservasi. Untuk aset dan liabilitas
lain, hal tersebut mungkin tidak tersedia. Akan tetapi, tujuan dari pengukuran nilai
wajar sama, yaitu untuk mengestimasi harga dimana suatu transaksi teratur
(orderly transaction) menjual aset atau mengalihkan liabilitas yang terjadi antara
pelaku pasar (market participants) padatanggal pengukuran dalam kondisi pasar
saat ini (yaitu harga keluaran (exit price) padatangga pengukuran dari perspektif

pelaku pasar yang memiliki aset atau liabilitas (PSAK 68:02).

Ketika harga aset atau liabilitas tertentu (identik) tidak dapat diobservasi, maka
menggunakan pengukuran nila wajar dengan teknik penilaian lain yang
memaksimalkan penggunaan input yang dapat diobservas (observable inputs),

relevan dan meminimalkan penggunaan input yang tidak dapat diobservasi



(unobservable inputs). Karena nilai wajar merupakan pengukuran berbasis harga

pasar, sehingga nilai wajar diukur menggunakan asumsi yang akan digunakan

pelaku pasar ketika menentukan harga aset atau liabilitas, termasuk asumsi

mengenai risiko (PSAK 68:03). Definisi nilai wajar berfokus pada aset dan

liabilitas karena keduanya merupakan subjek utama dalam pengukuran akuntansi

(PSAK 68:04).

2.1.3 Perbedaan Nilai Wajar Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 68

Martani (2015) mengklasifikasikan perbedaan nilai wajar sebelum dan sesudah

diterapkan PSAK 68 yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Perbedaan Nilai Wajar Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 68

Keterangan Sebelum Sesudah
Tidak dijelaskan spesifik Dijelaskan bahwa nilai
apakah entitas menjual atau | wagar adalah harga yang
membeli aset. akan diterima untuk menjual
aset.
Tidak jelas tentang Dijelaskan juganilai wajar
kewajiban diselesaikan, adalah harga yang akan
karenatidak menunjukkan dibayar untuk mengalihkan
kreditor. liabilitas.
Tidak jelas tentang Dijelaskan bahwa transaksi
Definis pengertian nilai wajar dan teratur dilakukan antara
tidak menjelaskan kapan pelaku pasar pada tanggal
transaks terjadi. pengukuran.
Dijelaskan dalam PSAK 68
bahwa transaksi terjadi di
pasar utama dan pasar yang
paling menguntungkan.
Pelaku pasar yang dimaksud
adal ah market participants
dan bukan transaksi antara
dua belah pihak.
Hirarki penentuan nilai Dalam konsep nilai wajar
Pengukuran dan | wajar hanya berdasarkan yang baru, secarategas
Pengungkapan | kuotasi hargadi pasar aktif | disebutkan bahwa yang
dan pasar tidak aktif. digunakan adalah harga
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keluaran (exit price) di pasar
utama (atau pasar yang
paling menguntungkan) dan
bukan harga transaksi atau
harga masukan (entry price)
dengan memenuhi hirarki
tertinggi (level 1).

Jika harga pasar tidak
tersedia, maka hirarki nilai
wajar PSAK 68
menginjinkan turun ke
pengukuran level 2 atau
bahkan level 3 (yang
terendah).

2.1.4 RuangLingkup PSAK 68

Persyaratan pengukuran dan pengungkapan dalam pernyataan ini tidak berlaku

untuk hal sebagai berikut (PSAK 68:06):

1. Transaks pembayaran berbasis saham dalam ruang lingkup PSAK 53:
Pembayaran Berbasis Saham;

2. Transaks sewa dalam ruang lingkup PSAK 30: Sewa; dan

3. Pengukuran yang memiliki beberapa keserupaan dengan nilai wajar tetapi
bukan merupakan nilai wajar, seperti nilai realisasi neto dalam PSAK 14:

Persediaan atau nilai pakai dalam PSAK 48: Penurunan Nilal Aset.

Pengungkapan yang disyaratkan dalam Pernyataan ini tidak disyaratkan untuk hal

sebagai berikut (PSAK 68:07):

1. Aset program yang diukur padanilai wajar sesuai dengan PSAK 24: Imbalan
Kerja;

2. Investas program manfaat purnakarya yang diukur padanilai wajar sesuai

dengan PSAK 18: Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya;
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3. Aset yang jumlah terpulihkannya adalah nilai wajar setelah dikurangi biaya
pel epasan sesuai dengan PSAK 48: Penurunan Nilai Aset.

K erangka pengukuran nilai wajar yang dijelaskan dalam pernyataan ini berlaku

untuk pengukuran awal dan pengukuran selanjutnya, jika nilai wajar disyaratkan

atau diizinkan oleh pernyataan lain (PSAK 68:08).

2.1.5 Pengukuran

2.1.5.1 Definisi Nilai Wajar

PSAK 68 Paragraf 9 mendefinisikan nilai wajar sebagai harga yang diterima atas
penjualan suatu aset atau pembayaran untuk mengalihkan (mentransfer) suatu

liabilitas dalam transaksi teratur antara pelaku pasar padatanggal pengukuran.

2.1.5.2 Aset atau Liabilitas

Ketika mengukur nilai wajar harus memperhitungkan karakteristik aset atau
liabilitas padatanggal pengukuran. Karakteristik yang dimaksud adalah sebagai
berikut (PSAK 68:11):

1. Kondis danlokas aset; dan

2. Pembatasan, jika ada, atas penjualan atau penggunaan aset.

Aset atau liabilitas yang diukur padanilai wajar dapat terdiri dari salah satu hal

berikut (PSAK 68:13):

1. Aset atau liabilitas yang berdiri sendiri (contohnya instrumen keuangan atau
aset nonkeuangan); atau

2. Sekelompok aset, sekelompok liabilitas atau sekelompok aset dan liabilitas

(contohnya suatu unit penghasil kas atau bisnis).
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2.1.5.3 Penerapan Aset Non-K euangan

Pengukuran nilai wajar aset non-keuangan memperhitungkan kemampuan pelaku
pasar untuk menghasilkan manfaat ekonomi dengan menggunakan aset dalam
penggunaan tertinggi dan terbaiknya (highest and best use) atau dengan

menj ual nya kepada pel aku pasar lain yang akan menggunakan aset tersebut dalam

penggunaan tertinggi dan terbaiknya (PSAK 68:27).

Penggunaan tertinggi dan terbaik aset non-keuangan memperhitungkan
penggunaan aset yang secara fisik dimungkinkan, secara hukum diizinkan dan
layak secara keuangan, sebagai berikut (PSAK 68:28):

1. Penggunaan yang secara fisik dimungkinkan (physically possible)
memperhitungkan karakteristik fisik aset yang akan diperhitungkan pelaku
pasar ketika menentukan harga aset (contohnya lokasi atau ukuran properti).

2. Penggunaan yang secara hukum diizinkan (legally permissible)
memperhitungkan adanya pembatasan hukum atas penggunaan aset yang
akan diperhitungkan pelaku pasar ketika menentukan harga aset (contohnya
peraturan kawasan yang berlaku atas properti).

3. Penggunaan yang layak secara keuangan (financially feasible)
memper hitungkan apakah penggunaan aset yang secara fisik dimungkinkan
dan secara hukum diizinkan menghasilkan pendapatan atau arus kas yang
memadai untuk menghasilkan imbal hasil investasi yang dibutuhkan pelaku
pasar dari investasi dalam aset tersebut, digunakan dalam penggunaan

tersebhut.
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Contohnya perusahaan X memiliki sebuah gedung di sebuah jalan protokol ibu
kota yang sangat bergengsi. Perusahaan ingin mengukur properti investasi ini
menggunakan nilai wajar. Saat ini gedung tersebut hanya digunakan sebagai
gudang. Bila menggunakan definisi nilai wajar sebelumnya, perusahaan X bisa
menggunakan harga penawaran calon pembeli terhadap gedung tersebut. Bisa jadi
harga yang ditawarkan pembeli lebih murah dari harga wajar gedung-gedung
disekitarnya karena pembelinya juga akan memanfaatkan gedung tersebut sebagai
gudang.

Namun bila menggunakan definisi nilai wajar yang baru, perusahaan harus
mengukur harga dari pasar yang paling menguntungkan. Seharusnya gedung
tersebut bila dimanfaatkan sebagai perkantoran (dan bukan sebagai gudang)
karena berada di daerah bisnis bergengsi, perusahaan bisa mendapatkan nilai
wajar yang lebih tinggi. Maka menilai gedung tersebut sebagai gudang tidak bisa
diterapkan karena tidak memenuhi definisi “highest and best use”.

Bila perusahaan bertujuan menggunakan aset non-keuangan tidak dalam kapasitas
maksimum atau pemanfaatan terbaik, maka pengukuran nilal wajar aset tersebut
harus menggunakan harga pasar dimana pelaku pasar menggunakan aset tersebut
dengan pemanfaatan dan kapasitas terbaik. Bila aset memiliki nilai wgjar yang
lebih baik bila digunakan bersama-sama aset lain (misalnya sebuah mesin yang
nilainyalebih bak bila dijual sebaga sekelompok mesin pabrik lengkap), maka
nilai tersebutlah yang digunakan daripada nilai aset yang terjua sendirian. Konsep
high and best use ini tidak digunakan dalam pengukuran nilai wajar aset dan

liabilitas keuangan.
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2.1.5.4 Teknik Penilaian

Entitas menggunakan teknik penilaian yang sesuai dalam keadaan dan dimana ada
yang memadai tersedia untuk mengukur nilai wajar, memaksimalkan penggunaan
input yang dapat diobservasi yang relevan dan meminimalkan penggunaan input
yang tidak dapat diobservasi (PSAK 68:61).

Tujuan penggunaan teknik penilaian untuk mengestimasi harga dimana suatu
transaksi teratur untuk menjual aset atau mengalihkan liabilitas akan terjadi antara
pelaku pasar padatanggal pengukuran dalam kondisi pasar saat ini. Tigateknik
penilaian yang digunakan secara luas adalah pendekatan pasar, pendekatan biaya
(cost approach) dan pendekatan penghasilan. Entitas menggunakan teknik
penilaian secara konsisten dengan satu atau lebih dari pendekatan tersebut untuk

mengukur nilai wajar (PSAK 68:62).

2.1.5.4.1 Input Berdasarkan Harga Bid and Ask

Jika aset atau liabilitas yang diukur pada nilai wajar memiliki harga bid dan harga
ask (contohnya input dari pasar dealer), harga dalam bid-ask spread yang paling
merepresentasikan nilai wajar dalam keadaan tersebut digunakan untuk
mengukur nilai wajar terlepas dari dimana input tersebut dikategorikan dalam
hirarki nilai wajar (yaitu level 1, 2, atau 3; dapat dilihat di PSAK 68 paragraf 72—
90). Penggunaan harga bid untuk posisi aset dan harga ask untuk posisi liabilitas
diizinkan, tetapi tidak disyaratkan (PSAK 68:70).

Pernyataan ini tidak menghalangi penggunaan penentuan harganilai tengah pasar
(mid-market pricing) atau konvensi penentuan hargalain yang digunakan pelaku
pasar sebagai panduan praktis (practical expedient) untuk mengukur nilai wajar

dalam bid-ask spread (PSAK 68:71).
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2.1.5.4.2 Hirarki Nilai Wajar

PSAK 68 menetapkan tigalevel hirarki nilai wajar berdasakan nilai input

yang digunakan; (paragraf 72-90)

1

Input level 1 adalah harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di pasar aktif untuk
aset atau liabilitas yang identik yang dapat diakses entitas pada tanggal
pengukuran.

Input level 2 adalah input selain harga kuotasian yang termasuk dalam level 1
yang dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik secaralangsung atau
tidak langsung.

Input level 3 adalah input yang tidak dapat diobservasi untuk aset atau

ligbilitas.

2.1.6 Pengungkapan

Entitas mengungkapkan informasi untuk membantu pengguna laporan

keuangannya dalam penilaian, sebagai berikut (PSAK 68:91):

1

Untuk aset dan liabilitas yang diukur padanilai wajar secara berulang
(recurring) atau tidak berulang (non-recurring) dalam laporan posisi keuangan
setelah pengakuan awal, teknik penilaian dan input yang digunakan untuk
mengembangkan pengukuran tersebut.

Untuk pengukuran nilai wajar yang berulang yang menggunakan input yang
tidak dapat diobservasi yang signifikan (level 3), dampak dari pengukuran

terhadap labarugi atau penghasilan komprehensif lain untuk periode tersebut.
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2.1.7 Perlakuan Akuntans Pengukuran Nilai Wajar

2.1.7.1 Model Revaluasi

Frekuens revaluasi tergantung perubahan nilai wajar dari suatu aset tetap. Jika
nilai wajar dari aset yang direvaluasi berbeda secara materia dari jumlah
tercatatnya, makarevaluasi lanjutan perlu dilakukan. Beberapa aset tetap
mengalami perubahan nilai wajar secara signifikan dan fluktuatif, sehingga perlu
direvaluas secaratahunan. Revaluasi tahunan tidak diperlukan, apabila perubahan
nilai wajar tidak signifikan, aset dapat direvaluas setiap tiga atau limatahun

sekali.

Jika suatu aset tetap direvaluasi, maka seluruh aset tetap dalam kelompok yang
sama harus direvaluasi. Misalnya aset tetap dengan biaya perolehan $6.000 dan

akumulasi penyusutan $3.300 dilakukan revaluasi dan menghasilkan nilai $3.900.

(Dr) Akumulasi Penyusutan $3.300

(Cr) Aset Tetap $3.300
(Dr) Aset Tetap $1.200

(Cr) Surplus Revaluasi $1.200

Jika jumlah tercatat aset meningkat akibat revaluasi, kenai kan tersebut langsung
dikreditkan ke ekuitas pada bagian surplus revaluasi. Contohnya aset tetap dengan
biaya perolehan $6.000 dan akumulasi penyusutan $3.300 dilakukan revaluasi dan
menghasilkan nilai $3.900. Sebelumnya pernah direvaluasi dengan penurunan
$400.

(Dr) Akumulasi Penyusutan $3.300

(Cr) Aset Tetap $3.300
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(Dr) Aset Tetap $1.200
(Cr) Keuntungan Revaluasi $400
(Cr) Surplus Revaluasi $800

Jikajumlah aset tercatat menurun akibat revaluasi, maka penurunan tersebut
diakui dalam laporan labarugi. Misalnya aset tetap dengan biaya perolehan
$6.000 dan akumulasi penyusutan $3.300 dilakukan revaluasi dan menghasilkan

nilai $2.000. Sebelumnya pernah direvaluasi dengan surplus $400.

(Dr) Akumulasi Penyusutan $3.300

(Cr) Aset Tetap $3.300
(Dr) Rugi Revaluasi $ 300
(Dr) Surplus Revaluasi $400

(Cr) Aset Tetap $700

2.1.7.2 Investas Properti
Frekuensi entitas membeli bangunan seharga $5.200 pada 1 Januari 20X 1. Entitas
menggunakan fair value model. Diketahui nilai wajar pada 31 Desember 20X 1

sebesar $5.500 dan nilai wajar pada 31 Desember 20X 2 sebesar $5.400.

1/1/20X1 Bangunan — Properti Investasi $5.200

Kas $5.200
31/12/20X1 Bangunan — Properti Investasi $ 300

Keuntungan Kenaikan Nilai $ 300
31/12/20X2  Kerugian Penurunan Nilai $100

Bangunan — Properti Investasi $ 100
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Nilai wajar properti investasi mencerminkan, antara lain, penghasilan rental dari
sewa yang sedang berjalan dan asumsi-asumsi yang layak dan rasional yang
mencerminkan keyakinan pihak-pihak yang berkeinginan bertransaksi dan
memiliki pengetahuan memadai mengenai asumsi tentang penghasilan rental dari
sewa di masa depan dengan mengingat kondisi sekarang. Nilai wajar juga
mencerminkan arus kas keluar (termasuk pembayaran rental dan arus keluar

lainnya) yang dapat diperkirakan sehubungan dengan properti tersebut.

2.1.7.3 Biological Asset

Aset biologi (biological asset) dinilai sebesar nilai wajar dikurangi dengan biaya
penjualan (point-of-sale costs), baik pada pengakuan pertama maupun pada
tanggal laporan. Berikut ilustrasi perlakuan akuntansi dari aset biologi.
Pengakuan awal pembelian bibit:

(Dr) Aset Biologi XXX

(Cr) Kas XXX

Biaya operas untuk menumbuhkan aset biologi:
(Dr) Biaya Operasi XXX

(Cr) Kas XXX

Kenaikan nilai aset biologi:
(Dr) Aset Biologi XXX

(Cr) Pendapatan Hasil Pertumbuhan XXX
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2.1.8 Laba Perusahaan

Menurut PSAK No. 1 tentang Penyagjian Laporan Keuangan, labarugi adalah total

pendapatan dikurangi beban, tidak termasuk komponen-komponen pendapatan

komprehensif lain. Total laba rugi komprehensif adalah perubahan ekuitas selama

satu periode yang dihasilkan dari transaksi dan peristiwa lainnya, selain perubahan

yang dihasilkan dari transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai

pemilik. Total laba rugi komprehensif terdiri dari komponen “laba rugi” dan

“pendapatan komprehensif lain”.

Pendapatan komprehensif lain berisi pos-pos pendapatan dan beban (termasuk

penyesuaian reklasifikasi) yang tidak diakui dalam labarugi dari laporan

pendapatan komprehensif sebagaimana dipersyaratkan oleh SAK lainnya.

Penyesuaian reklasifikasi adalah jumlah yang direklasifikasi ke bagian laba rugi

periode berjalan yang sebelumnya diakui dalam pendapatan komprehensif lain

pada periode berjalan atau periode sebelumnya (PSAK 1:5).

Komponen pendapatan komprehensif lain meliputi:

1. Perubahan dalam surplusrevaluas (psak 16: aset tetap dan psak 19: aset tidak
berwujud);

2. Keuntungan dan kerugian aktuarial atas program manfaat pasti yang diakuli
sesuai dengan paragraf 94 psak 24: imbalan kerja;

3. Keuntungan dan kerugian yang timbul dari penjabaran laporan keuangan dari
entitas asing (psak 11: penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing);

4. Keuntungan dan kerugian dari pengukuran kembali aset keuangan yang
dikategorikan sebagai “tersedia untuk dijual” (psak 55: instrumen keuangan:

pengakuan dan pengukuran);
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5. Bagian efektif dari keuntungan dan kerugian instrumen lindung nilai dalam
rangka lindung nilai arus kas (psak 55: instrumen keuangan: pengakuan dan

pengukuran).

2.19 ArusKasPerusahaan

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 2 Tahun 2009, arus kas
adalah arus masuk dan arus keluar kas dan setara kas. Pengertian arus kas masuk
dan arus kas keluar adalah aliran kas masuk (cash inflow) merupakan sumber-
sumber darimana kas diperoleh sedangkan arus kas keluar (cash outflow)

merupakan kebutuhan kas untuk pembayaran-pembayaran (Harahap, 2013).

Laporan arus kas melaporkan arus kas selama periode tertentu dan
diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan (Ikatan
Akuntansi Indonesia, 2013). Sedangkan menurut Kieso et al. (2011) definisi
laporan arus kas adalah:

“The statement of cash is a primary statements that reports the cash receipt, cash
payment and net change resulting form the operating, investing and financial
activities of an enterprise during a period.”

Dari definisi di atas dapat diartikan bahwa laporan arus kas merupakan laporan
utama yang menygjikan informasi mengenal penerimaan kas, pembayaran kas,
dan hasil perubahan dalam nilai bersih dari aktivitas operasi, investas, dan

pendanaan pada suatu periode tertentu.
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Tabdl 2.2 Pendlitian Terdahulu

Nama Pendliti Judul Penelitian Hasi| Penelitian
Khomsatun Penerapan Hasil penelitian menunjukkan
(2016) Pengukuran Nilai bahwa tidak ada peningkatan daya

Wajar PSAK- banding laporan keuangan untuk
Konvergensi IFRSdan | kebijakan akuntansi yang
Dampaknya pada diwajibkan menggunakan
Pilihan Kebijakan pengukuran nilai wajar. Kebijakan
Akuntansi di akuntansi yang diperbolehkan
Indonesia memilih metode pengukuran juga
tidak terbukti terdapat penurunan
daya banding laporan keuangan.
Perbedaan daya banding terjadi
hanya pada kebijakan akuntansi
Aset Tetap yang mengalami
kenaikan daya banding.
Kluever The Usefulness of Hasil penelitian menunjukkan
(2012) Fair Value: The Users’ | bahwa sgjumlah analis melihat

View Within The
Context of The
Conceptual
Framework For
Financial Reporting

tingkat kedua pada hirarki nilai
wajar yang digunakan kurang dapat
diandalkan dibandingkan tingkat
satu karena masih terbuka untuk
manipulasi. Kegunaan nilai wajar
tidak independen karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti: verifikasi pihak ketiga,
ketersediaan informasi lainnya,
interaksi analis dengan data, faktor
entitas tertentu dan kondisi pasar.
Dan andlistidak percaya pada
subjektivitas dari nilai wajar karena
dapat dimanipulasi dan
memerlukan informasi yang lebih
lanjut untuk mengecek keakuratan
data laporan keuangan.

Benjamin et al.
(2012)

Fair Value Accounting
and the Global
Financial Crisis.The
Malaysian Experience

Hasil pengujian hipotesis
menyimpulkan bahwa mayoritas
properti di Malaysia melaporkan
keuntungan nilal wajar atau mark-
up dari properti investasi selama
krisis 2007/2008. Hasi| penelitian
ini menunjukkan dampak dari nilai
wajar di Maaysiatidak
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menunjukkan karakteristik yang
sama sebagal dampak dari nilai
wajar di AS dan Eropa selama
krisis 2007/2008.

Alexander et al.
(2012)

Fair Value
Measurement in
Financial Reporting

Hasil penelitian menyatakan bahwa
ditemukan konsistensi dalam fokus
|ASB terhadap kebutuhan investor
dan pengabsahan fair value, yang
relevan dengan keputusan ekonomi/
investasi. Dan jugafair value dapat
memprediks arus kas yang
konsisten sesual informasi yang
dibutuhkan investor.

Laux dan Leuz
(2009)

The Crisis of Fair
Value Accounting:
Making Sense of The
Recent Debate

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa FVA dapat menyebabkan
volatilitas dalam laporan keuangan.
Penentuan nilai wajar dapat
memprediksi future cash flows.
Nilai wajar dapat menimbulkan
penularan di saat krisis, sehingga
perlu ditangani baik dalam sistem
akuntansi maupun peraturan kehati-
hatian.

Mengakui bahwa aturan akuntansi
dan perubahan didalamnya
dibentuk oleh proses politik (seperti
peraturan lain). Peran kekuatan
politik semakin merumitkan
analisis.

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016
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2.3 Kerangka Pemikiran
Dalam penelitian ini akan mengamati apakah ada perbedaan |aba perusahaan dan
arus kas perusahaan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 68, maka kerangka

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Sebelum Sesudah

4 N

Laba Laba
Perusahaan Perusahaan
PENERAPAN
PSAK 68
Arus Kas ArusKas
Perusahaan | Perusahaan

o /

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016

24  Pengembangan Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap suatu
masal ah penelitian yang kebenarannya masih lemah atau belum tentu kebenaranny

sehingga harus diuji secaraempiris (Purwanto dan Sulistyatuti, 2007).
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24.1 Penerapan PSAK 68 dan L aba Perusahaan

Penerapan model fair value memberikan gambaran yang lebih realistis mengenal
jumlah yang tercatat di neraca karenatelah disesuaikan dengan kondisi pasar yang
berlaku padatanggal pelaporan atau biasa disebut akuntansi mark-to-mar ket
(Allen, 2008). Menggunakan akuntansi mark-to-market akan berakibat perubahan
yang terus-menerus pada laporan keuangan perusahaan ketikanilai aset
mengalami kenaikan dan penurunan serta laba dan rugi yang dicatat, konsep
akuntansi mark-to-market inilah yang tidak terdapat dalam model historical cost
(Sukendar, 2012). Penerapan PSAK 68 yang merupakan standar akuntansi yang
menerapkan pengukuran fair value tentunya akan mempengaruhi besar kecilnya
laba yang tersgji dalam laporan keuangan perusahaan. Subjektivitas pengukuran
melalui asumsi dan model penelitian (untuk aset yang identik) akan menghasilkan
nilai wajar dan efek terhadap labalrugi. Selain itu penerapan PSAK 68 juga
banyak mempengaruhi PSAK lainnya, salah satunya PSAK 13 tentang Properti
Investasi. Dalam PSAK tersebut dijelaskan bahwa dengan menggunakan
pengukuran nilai wajar, maka perusahaan akan mendapatkan nilai yang lebih
realistis dari sebuah aset properti investasi mereka, selisih yang terjadi dari
penilaian metode nilai wajar tersebut baik surplus ataupun defisit akan diakui
sebagal pendapatan atau beban lain-lain perusahaan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan PSAK 68 akan
mempengaruhi yang besar kecilnyalaba yang tersgji dalam laporan keuangan
perusahaan. Oleh karenaitu, dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis:
H1: Terdapat perbedaan signifikan antara laba perusahaan sebelum dan

sesudah penerapan PSAK 68
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2.4.2 Penerapan PSAK 68 dan Arus K as Perusahaan

Model fair value atau nilai wajar memiliki keunggulan tersendiri bila
dibandingkan dengan model historical cost. Konsep fair value terbukti dapat
mengatasi kelemahan konsep historical cost, salah satunya menyangkut relevansi
informasi. Standar akuntansi yang masih mengacu pada model historical cost
menyebabkan informasi akuntansi yang disagjikan umumnya memiliki tingkat
relevans yang rendah, hal ini disebabkan karena model tersebut tidak dapat
mengukur informasi sesuai dengan realitas ekonomi yang tengah terjadi (Yanti,
2010). Menurut Sukendar (2012), model historical cost hanya mengukur transaksi
yang sudah selesai sgja namun tidak mengakui adanya perubahan nilai riil lain
yang dapat terjadi. Setelah penerapan PSAK 68 yang mengharuskan laporan
keuangan menganut model fair value, seluruh transaks yang dapat mempengaruhi
arus kas perusahaan, baik transaksi yang telah selesai maupun transaksi yang
diperkirakan akan terjadi dikemudian hari harus dicantumkan dalam laporan
keuangan perusahaan. Pada dasarnya perhitungan nilai wajar memiliki nilai
prediktif untuk arus kas yang diperoleh dari aset sebab akumulasi keuntungan atau
kerugian yang belum diakui dapat direalisasi menjadi arus kas pada saat penjualan
aset tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Alexander et al. (2012) yang
menyatakan bahwa, nilai wajar relevan terhadap keputusan ekonomi/ investasi
dan dapat memprediks arus kas yang konsisten dengan informasi yang
dibutuhkan investor. Oleh karenaitu, hal inilah yang mendorong peneliti dalam
mengajukan hipotesis:

H2: Terdapat perbedaan signifikan antara aruskas perusahaan sebelum dan

sesudah penerapan PSAK 68
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Pendlitian

Variabel uji beda yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba dan arus kas
perusahaan. Nilai dari laba dan arus kas perusahaan diukur dua tahun sebelum dan
dua tahun sesudah penerapan PSAK 68. Untuk arus kas perusahaan terdapat
empat komponen pengukuran yaitu arus kas dari aktivitas operasi, arus kas dari
aktivitasinvestas, arus kas dari aktivitas pendanaan, dan total arus kas.
Komponen ini akan dipilih salah satu yang paling signifikan sebagai variabel arus

kas perusahaan.

3.2 Populas dan Sampel

3.21 Populas

Populas (population) yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro & Supomo, 2014). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang termasuk indeks saham LQ 45 yang

listed atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.2.2 Sampd
Sampel dipilih dengan metode purposive sampling (memenuhi Kriteria tertentu).

Kriteria yang digunakan sebagai berikut:



1. Perusahaan yang terdaftar dalam indeks saham LQ 45 per 1 Januari 2015 di
Bursa Efek Indonesia.

2. Perusahaan sudah menerapkan PSAK 68: Pengukuran Nilai Wajar pada
laporan keuangan akhir tahun 2015.

3. Terdapat catatan atas laporan keuangan perusahaan dan laporan auditor

independen terhadap laporan keuangan perusahaan.

33 Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder dari laporan keuangan perusahaan

yang telah dilaporkan di Bursa Efek Indonesia. Data yang diteliti terdapat 45
(empat puluh lima) perusahaan yang termasuk saham LQ 45 di Bursa Efek
Indonesia. Sumber data penelitian ini diperoleh dari website resmi Bursa Efek

Indonesia yaitu www.idx.co.id.

34  Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif, dikarenakan penelitian ini
lebih ditekankan pada pengukuran variabel-variabel penelitian dengan
menggunakan angka atau bilangan yang dapat dianalisis dengan menggunakan

teknik perhitungan matematika atau statistika.

35 MetodeAnalisis

3.5.1 Analisis Deskriptif
Menurut Ghozali (2013), analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagimana adanya tanpa bermaksud mebuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis dataini disgjikan dengan
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menggunakan rata-rata (mean) dan standar deviasi. Rata-rata (mean) merupakan
penjumlahan dari seluruh nilai yang diperoleh dibagi dengan jumlah data. Standar
devias digunakan untuk mengukur seberapa luas penyimpangan nilai data dari

nilai rata-rata (mean).

3.5.2 Uji BedalIndependen Sampel t-Test

Daam penelitian ini, akan di uji dengan uji t. Menurut Kuncoro (2014), uji t
digunakan untuk mengetahui apakah suatu peristiwa tersebut berpengaruh
signifikan atau tidak.

H1: Terdapat perbedaan signifikan antara laba perusahaan sebelum dan sesudah
penerapan PSAK 68

H2: Terdapat perbedaan signifikan antara arus kas perusahaan sebelum dan

sesudah penerapan PSAK 68

3.5.3 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan Independent
Sample t-Test. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t (t-test)
padatingkat keyakinan 95% dengan tingkat kesalahan analisis 5%. Kriteria
penerimaan atau penolakan hipotesis akan didasarkan pada nilai p-value.

K eputusan berdasarkan probabilitas sebagal berikut:

1. Jikap-value >0.05 maka hipotesis ditolak (tidak signifikan).

2. Jikap-value <0.05 maka hipotesis diterima (signifikan).
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SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Tujuan penditian ini adalah untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang

signifikan pada laba dan arus kas perusahaan sebelum dan sesudah penerapan

PSAK 68: Pengukuran Nilai Wajar pada perusahaan yang termasuk dalam indeks

saham LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil uji

hipotesis menggunakan Independent Sampl e t-Test menunjukkan bahwa terdapat
satu hipotesis yang terdukung yaitu pada variabel arus kas perusahaan. Sedangkan
hipotesis lainnya yaitu pada variabel |aba perusahaan tidak terdukung. Adapun
hasil analisis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
namun tidak signifikan antara laba perusahaan pada periode sebelum dan
sesudah penerapan PSAK 68. Laba perusahaan sesudah penerapan PSAK 68
secararata-ratarelatif lebih tinggi dibandingkan periode sebelumnya.

2. Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
meningkat dan signifikan antara arus kas perusahaan pada periode sebelum
dan sesudah penerapan PSAK 68. Dilihat dari hasi| rata-rata arus kas
perusahaan sesudah penerapan PSAK 68 menunjukkan rata-rata yang lebih

tinggi dibandingkan periode sebelumnya.
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Secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel arus kas perusahaan
yang meningkat dengan signifikan sesudah penerapan PSAK 68. Selain itu
variabel lain yaitu laba perusahaan memiliki rata-rata yang meningkat setelah
penerapan PSAK 68, namun tidak signifikan. Temuan ini memberikan informasi
yang menjelaskan tentang pengembangan ilmu pengetahuan akuntans terutama
iIlmu yang berkaitan dengan nilai wajar yang diwakili oleh ke-2 variabel di atas
yang dinilai sangat berpengaruh sebagai bahan masukkan dan pertimbangan
kepada Dewan Standar Akuntasi Indonesia ataupun perusahaan dalam penerapan

nilai waar.

5.2  Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendlitian ini hanya melakukan analisis pada periode 2 tahun sebelum dan 2
tahun sesudah penerapan PSAK 68, dikarenakan pemerataan data dan
menghindari hasil yang bias.

2. Sampel perusahaan pada penelitian ini hanya perusahaan yang termasuk dalam
indeks saham LQ 45. Oleh karenaitu hasil pendlitian ini tidak mencakup
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Penditian ini hanya meneliti dari aspek |aporan keuangan yaitu laba

perusahaan dan arus kas perusahaan.
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53  Saran

Pada penelitian yang akan datang terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan,

antaralain sebagai berikut:

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menganalisis penerapan PSAK
68: Pengukuran Nilai Wajar dengan waktu amatan yang lebih luas lagi.

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar memperluas sampel perusahaan
dengan menggunakan sampel dari semua jenis perusahaan yang ada sehingga
mampu mencerminkan keseluruhan populasi atas penerapan PSAK 68:
Pengukuran Nilai Wajar di Indonesia.

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti dampak penerapan

PSAK 68: Pengukuran Nilai Wajar terhadap aspek lain di dalam perusahaan.
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